PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL 

PADA NARAPIDANA KASUS ASUSILA REMAJA  

DI LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KLAS II 

PEKANBARU PROVINSI RIAU by FATIMAH MUZAZANAH
9 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
 
A. Kajian Teori  
1. Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 
a. Pengertian Konseling 
Konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 
untuk memecahkan masalah kehidupannya dengan cara wawancara dan 
dengan cara yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu  untuk 
mencapai kesejahteraan hidupnya.
4
 
Konseling ditujukan kepada individu-individu yang sudah 
menyadari kehidupan pribadinya. Dalam konseling terdapat hubungan 
yang dinamis dan khusus, karena dalam interaksi tersebut, konseli merasa 
diterima dan dimengerti oleh konselor. Dalam hubungan ini konselor dapat 
menerima konseli secara pribadi dan tidak memberikan penilaian. Konseli 
merasa ada orang lain yang dapat mengerti masalah pribadinya dan mau 
membantu memecahkannya. Konselor dan konseli saling belajar dalam 
pengalaman hubungan yang bersifat khusus dan pribadi.  
Dalam konseling diharapkan klien dapat mengubah sikap, 
keputusan diri sendiri sehingga ia dapat lebih baik menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya dan memberikan kesejahteraan pada diri sendiri 
dan masyarakat sekitar. Pemilihan dan penyesuaian yang tepat dapat 
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memberikan perkembangan yang optimal kepada individu dan dengan 
perkembangan ini individu dapat lebih baik menyumbangkan dirinya atau 
ambil bagian yang lebih baik dalam lingkungan. 
Konseling Individual adalah proses belajar melalui hubungan 
khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dan 
seorang konseli.
5
 
Konseling individual berlangsung dalam suasana komunikasi atau 
tatap muka secara langsung antara konselor dengan klien yang membahas 
berbagai masalah yang dialami klien. Pembahasan masalah dalam 
konseling individual bersifat holistik dan mendalam serta menyentuh hal-
hal penting tentang diri klien, tetapi juga bersifat spesifik menuju ke arah 
pemecahan masalah.
6
 
Melalui konseling individual, klien akan memahami kondisi 
dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, kekuatan dan 
kelemahan dirinya, serta kemungkinan upaya untuk mengatasi 
masalahnya. 
b. Tujuan Layanan Konseling Individual  
Tujuan layanan konseling individual adalah agar klien memahami 
kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, 
kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu mengatasinya. 
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Dengan perkataan lain konseling individual bertujuan untuk mengentaskan 
masalah yang dialami klien.
7
 
Tujuan konseling  ada 3 yaitu: 
1) Membantu memecahkan masalah, meningkatkan keefektifan individu 
dalam pengambilan keputusan. 
2) Membantu kebutuhan klien, seperti menghilangkan perasaan menekan, 
mengganggu, dan mencapai kesehatan mental. 
3) Mengubah sikap dan tingkah laku yang negatif menjadi positif dan 
yang  merugikan klien menjadi menguntungkan klien.
8
 
c. Fungsi Konseling Individual 
Pelayanan konseling mengemban sejumlah fungsi yang hendak 
dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan konseling. Fungsi-fungsi koneling 
di golongkan kedalam lima fungsi yaitu: 
1) Fungsi Pemahaman 
Fungsi konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang 
sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan individu.
9
  
Layanan konseling sangat bermanfaat dalam memberikan 
pemahaman tentang diri klien beserta permasalahannya serta 
pemahaman tentang lingkunga klien.
10
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Sebelum seorang konselor atau pihak-pihak lain memberikan 
layanan tertentu kepada klien, maka mereka perlu terlebih dahulu 
memahami individu yang akan dibantu.
11
  
Apabila pelayanan konseling memasuki upaya penganan 
masalah klien, maka pemahaman terhadap masalah klien merupakan 
sesuatu yang wajib adanya sebab tanpa adanya pemahaman terhadap 
masalah, maka penanganan terhadap masalah itu tidak mungkin 
dilakukan. 
Selain konselor, klien amat perlu memahami masalah yang 
dialaminya sebab dengan memhami masalahnya ia memiliki dasar bagi 
upaya yang akan ditempuhnya untuk mengatasi masalahnya itu. 
Betapa banyak ditemukan individu yang tidak mengtahui kalau dirinya 
bermasalah baik masalah ringan maupun berat. Bila individu tidak 
memahami masalah padahal masalah itu ada maka semakin 
berkembanglah masalah-masalah itu pada diri individu yang 
perkembangannya akan merugikan diri individu itu sendiri.
12
 
2) Fungsi Pencegahan 
Fungsi pencegahan adalah fungsi konseling yang menghasilkan 
tercegahnya atau terhindarnya individu dari berbagai permasalahan 
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yang dapat mengganggu, menghambat atau menimbulkan kesulitan-
kesulitan dalam proses perkembangannya.
13
 
3) Fungsi Pengentasan 
Fungsi pengentasan adalah fungsi konseling yang 
menghasilkan kemampuan konseli atau kelompok konseli untuk 
memecahkan masalah-masalah yang dialaminya dalam kehidupan 
dan/atau perkembangannya.
14
 
Individu yang mengalami masalah dianggap berada dalam 
keadaan yang tidak mengenakkan sehingga perlu diangkat atau 
dikeluarkan dari suasana yang tidak mengenakkan itu. Upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan itu adalah upaya 
pengentasan. Dalam kegiatan konseling upaya membantu mengatasi 
masalah klien merupakan kegiatan konselor dalam menyelenggarakan 
fungsi pengentasan. Fungsi pengentasan yaitu fungsi konseling yang 
akan menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai 
permasalahan yang dialami individu.
15
 
4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi pemeliharaan dan pengembangan yaitu fungsi konseling 
yang akan menghasilkan terpelihara dan terkembangnya berbagai 
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potensi dan kondisi positif individu dalam rangka perkembangan 
dirinya secara mantap berkelanjutan.
16
 
5) Tahapan Konseling Individual 
Secara umum proses konseling individual dibagi atas tiga 
tahapan yaitu : 
a) Tahap Awal Konseling  
Tahap awal ini terjadi sejak klien bertemu konselor hingga 
berjalan proses konseling dan menemukan definisi masalah klien 
atas dasar isu, kepedulian, atau masalah klien.
17
 Adapun proses 
konseling Tahap Awal dilakukan konselor sebagai berikut : 
1) Membangun hubungan konseling dengan melibatkan klien 
yang mengalami masalah. 
Hubungan konseling yang bermakna ialah jika klien 
terlibat berdiskusi dengan konselor. Hubungan tersebut 
dinamakan  a working relationship – hubungan yang berfungsi, 
bermakna, berguna. Keberhasilan proses konseling amat 
ditentukan oleh keberhasilan Tahap Awal ini. 
Kunci keberhasilan, terletak pada: Pertama: 
keterbukaan konselor. Kedua, keterbukaan klien artinya dia 
dengan jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan, dan 
sebagainya. Namun keterbukaan ditentukan oleh faktor 
konselor yakni dapat dipercayai klien karena dia tidak berpura-
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pura, akan tetapi jujur, asli, mengerti dan menghargai. Ketiga, 
konselor mampu melibatkan klien terus-menerus dalam proses 
konseling. Karena dengan demikian, maka proses konseling 
akan lancar dan segera dapat mencapai tujuan konseling.
18
 
Di antara faktor-faktor ini yang terpenting  bagi 
pembentukan hubungan klien dan  konselor adalah 
penghargaan dan penerimaan positif, empati akurat, dan 
keaslian/orisinalitas. Empat kondisi ini mengimplikasikan 
keterbukaan pada seorang konselor, yaitu kemampuan 
memahami dan merasakan bersama klien sekaligus menilainya. 
Hubungan konselor-klien bukan hanya berfungsi meningkatkan 
kesempatan klien untuk mencapai tujuan mereka, tetapi juga 
menjadi model potensial tentang hubungan antar-pribadi yang 
baik, yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas 
hubungan mereka dengan orang lain di luar lingkup terapi.
19
 
2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah 
Jika hubungan konseling terlah terjalin dengan baik dan 
klien sudah melibatkan diri, berarti kerja sama antara konselor 
dengan klien bisa dilanjutkan dengan mengangkat isu, 
kepedulian dan masalah yang dialami klien. Sering klien tidak 
begitu mudah memperjelas masalahnya, walaupun mungkin dia 
hanya mengetahui gejala-gejala masalah yang dialaminya. 
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Klien juga sering tidak mengetahui potensi yang dia miliki 
yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah. Tugas 
konselor adalah membantu mengembangkan potensi klien 
sehingga klien dengan kemampuannya itu terlebih dahulu klien 
harus mampu memjelaskan masalahnya tersebut. Tugas 
konselor adalah membantu menjelaskan masalah yang dialami 
kliennya itu.
20
 
3) Membuat penjajakan alternatif bantuan untuk mengatasi 
masalah 
Konselor berusaha menjajaki kemungkinan rancangan 
bantuan yang mungkin dilakukan, yaitu dengan 
membangkitkan semua potensi klien dan lingkungannya yang 
tepat untuk mengatasi masalah klien. 
Konselor bertanggung jawab untuk menunjukkan 
berbagai kemungkinan dan alternatif penyelesaian masalah 
pada satu saat, untuk meyakinkan adanya kemajuan. Konselor 
tidak memutuskan sesuatu langkah yang perlu diambil oleh 
klien, tetapi klien sendiri yang menentukan (dalam hal ini jelas 
mengikuti pendekatan terpusat pada klien). Klien harus belajar 
memperkirakan akibat-akibat dari setiap langkah dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor yang berpengaruh, 
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termasuk pengorbanan yang mungkin harus diberikan karena 
soal waktu dan mungkin biaya serta resiko yang akan terjadi. 
4) Menegoisasikan kontrak 
Kontrak konselor dengan klien mengenai waktu, 
tempat, tugas dan tanggung jawab konselor, tugas dan 
tanggung jawab klien, tujuan konseling dan kerja sama lainnya 
dengan pihak-pihak yang akan membantu perlu dilakukan pada 
tahap ini. Kontrak itu mengatur kegiatan konseling termasuk 
kegiatan konselor dan klien. Ini artinya konseling adalah 
kegiatan yang saling menunjang dan bukan pekerjaan konselor 
saja. Disamping itu pula dalam kotrak ini konselor mengajak 
klien dan pihak lain untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 
masalah kliennya.  
b) Tahap Pertengahan Konseling 
Berdasarkan kejelasan klien yang disepakati pada tahap 
awal, kegiatan selajutnya adalah memfokuskan pada:                            
1)  penjelajahan masalah yang dialami klien, dan 2) bantuan apa 
yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang 
telah dijelajahi tentang masalah klien. Cavanagh menyebutkan 
tahap ini sebagai tahap action.
21
 
Menilai kembali masalah klien akan membantu klien 
memperoleh pemahaman baru, alternatif baru yang mungkin 
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berbeda dengan sebelumnya. Pemahaman ini akan membantu 
dalam membuat keputusan dan tindakan apa yang akan digunakan 
untuk mengatasi masalah tersebut. dengan adanya pemahaman 
baru berarti ada dinamika pada diri klien untuk melakukan 
perubahan dalam mengatasi masalahnya. 
Menurut Robert, tahapan pertengahan atau tahap kedua 
proses konseling yaitu: 
1) Pengindentifikasian problem 
Konselor bekerja sama dengan klien, berusaha 
mendeskripsikan atau mengidentifikasikan problem sespesifik 
dan seobjektif mungkin. Penting untuk diupayakan bahwa 
pemahaman konselor dan klien mengenai  problem harus 
berada dalam sebuah harmoni. Selain akurasi pendefinisian 
problem, penting juga untuk mengidentifikasi komponen-
komponen atau faktor-faktor pengkontribusi, kadar berat-
ringannya problem bagi klien, baru atau lamanya, dan usia 
problem tersebut. 
2) Mengeksplorasi problem 
Jenis-jenis informasi yang dibutuhkan untuk memahami 
sepenuhnya problem dan latar belakangnya dikumpulkan dititik 
ini. Ketika jenis-jenis informasi yang dibutuhkan sudah 
diindentifikasikan, maka konselor dan klien harus menentukan 
bagaimana informasi ini bisa diperoleh,dan bakal menjadi 
19 
 
tanggung jawab siapa nantinya, sehingga konselor harus 
menentukan batas waktu bagi pengumpulannya. Dalam 
konsteks ini, keputusan bisa berkaitan dengan, contohnya, cara 
pengukuran psikologis standar mana yang akan digunakan.
22
 
c) Tahap Akhir Konseling  
Tahap akhir ini disebut juga pengehentian konseling. 
Menghentikan konseling (terminasi) bisa dilakukan untuk 
sementara dan selama itu klien masih bisa berhubungan kembali 
jika dibutuhkan atau dihentikan sama sekali karena tujuan 
konseling sudah tercapai. 
Cavanagh menyebutkan tahap ini dengan istilah 
termination. Pada tahap ini, konseling ditandai oleh beberapa hal 
berikut ini. 
1) Menurunnya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah 
konselor menanyakan keadaan kecemasaanya. 
2) Adanya perubahan perilaku klien kearah yang lebih positif, 
sehat dan dinamik. 
3) Adanya tujuan hidup yang jelas dimasa yang akan datang 
dengan program yang jelas pula. 
4) Terjadinya perubahan sikap yang positif terhadap masalah yang 
dialaminya, dapat mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang 
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suka menyalahkan dunia luar, seperti orang tua, teman, dan 
keadaan yang tidak menguntungkan.
23
 
Tujuan tahap akhir ini adalah memutuskan perubahan 
sikap dan perilaku yang tidak bermasalah. Klien dapat 
melakukan keputusan tersebut karena klien sejak awal 
berkomunikasi dengan konselor dalam memutuskan perubahan 
sikap tersebut. 
Tujuan-tujuan tahap akhir ini adalah sebagai berikut: 
1) Memutuskan Perubahan sikap dan perilaku yang memadai 
Klien dapat melakukan keputusan tersebut karena 
dia sejak awal sudah menciptakan berbagai alternatif dan 
mendiskusikannya dengan konselor, lalu dia putuskan 
alternatif mana yang terbaik. 
2) Terjadinya tranfer of learning pada diri klien 
Klien belajar dari proses konseling mengenai 
perilkunya dan hal-hal yang membuatnya terbuka untuk 
mengubah perilakunya diluar proses konseling. Artinya 
klien mengambil makna dari hubungan konseling untuk 
kebutuhan akan suatu perubahan. 
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3) Melaksanakan perubahan perilaku 
Pada akhir konseling sadar akan perubahan sikap 
dan perilakunya. Sebab ia datang minta bantuan adalah atas 
kesadaran akan perlunya perubahan pada dirinya. 
4) Mengakhiri hubungan konseling 
Mengakhiri konseling harus atas persetujuan klien. 
Sebelum ditutup ada beberapa tugas klien yaitu: pertama 
membuat kesimpulan mengenai hasil proses konseling. 
Kedua, mengevaluasi jalannya proses konseling. Ketiga, 
membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.
24
 
6) Definisi Asusila 
Kata “kesusilaan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 
disusun oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kata “susila” 
dimuat arti sebagai berikut :  
a) Baik budi bahasanya, beradab, sopan, tertib;  
b) Adat istiadat yang baik, sopan santun, kesopanan, keadaban;  
c)  Pengetahuan tentang adat.25  
Dengan demikian makna dari “kesusilaan” adalah tindakan 
yang berkenaan dengan moral yang terdapat pada setiap diri manusia, 
maka dapatlah disimpulkan bahwa pengertian Asusila adalah 
perbuatan yang melanggar adat istiadat,  dimana perbuatan tersebut 
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menyangkut etika yang ada dalam diri manusia yang telah diatur dalam 
perundang-undangan. Tindak pidana kesopanan dibentuk untuk 
melindungi kepentingan hukum terhadap rasa kesopanan masyarakat 
(rasa kesusilaan termasuk didalanya).
26
 
Kata kesusilaan telah dipahami oleh setiap orang, sebagai suatu 
pengertian adab sopan santun dalam hal berhubungan seksual atau 
dengan nafsu birahi. Apabila menganut pendapat pada umumnya ahli 
hukum menyatakan bahwa kesusilaan adalah suatu pengertian adat 
istiadat mengenai tingkah laku dalam pergaulan hidup yang baik dalam 
hal yang berhubungan dengan masalah seksual.
27
 
Tindakan asusila termasuk kedalam jenis kenakalan remaja 
yang di keluarkan oleh pemerintah melalui Bakolak Inpres 6/1971. 
Kenakalan remaja adalah kelainan tingkah laku, perbuatan atau 
tindakan remaja yan bersifat asosial bahkan anti sosial yang melanggar 
norma-norma sosial, agama serta ketentuan hukum yang berlaku dalam 
masyarakat.
28
 
Pengaturan tentang tindak asusila secara psikologis, perbuatan 
terlarang tersebut menimbulkan persoalan-persoalan kejiawaan, seperti 
gangguan mental, stress, psikosis, psikoneorosis. Sehubung dengan hal 
tersebut maka upaya menanggulangi kenakalan remaja dibagi atas tiga 
bagian yaitu upaya preventif, upaya kuratif dan upaya pembinaan.
29
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Kejahatan kesopanan dibidang kesusilaan adalah kejahatan 
kesopanan mengenai hal yang berhubungan dengan masalah seksual 
(disebut kejahatan kesusilaan), terdiri dari : 
a) Kejahatan dengan melanggar kesusilaan umum (pasal 281) 
b) Kejahatan pornografi (pasal 282) 
c) Kejahatan pornografi terhadap orang yang belum dewasa (pasal 
283) 
d) Kejahatan pornografi dalam menjalankan pencahariannya (pasal 
283 bis) 
e) Kejahatan perzinaan (pasal 284) 
f) Kejahatan perkosaan untuk bersetubuh (pasal 285) 
g) Kejahatan bersetubuh dengan perempuan diluar kaswin yang dalam 
keadaan pingsan atau tidak berdaya (pasal 286) 
h) Kejahatan bersetubuh dengan perempuan diluar kawin yang 
umurnya belum 15 tahun (pasal 287)
30
 
Kejahatan perkosaan (vekrachting) dalam hal persetubuhan 
dimuat dalam pasal 285 yan rumusannya adalah sebagai berikut. 
Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan 
memaksa seorang perempuan bersetubuh dengan dia diluar 
pekawinan, diancam karena melakukan perkosaan dengan pidana 
penjara paling lama dua belas tahun.
31
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B. Kajian Terdahulu 
Tema yang penulis teliti ini pernah di teliti oleh: 
1. Ayu Dastari : nim 11042202989, Jurusan Bimbingan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Univeritas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, judul “ Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 
Dalam Membantu Anak Korban Kekerasan Seksual di Pusat Layanan 
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Pekanbaru”. 
Hasil penelitiannya penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan layanan 
konseling individual menunjukkan adanya perubahan ttingkah laku pada 
klien,adanya perubahan pola berfikir dan pemahaman terhadap 
permasalahan yang dihadapinya serta adanya peningkatan kemampuan 
didalam pengambilan tindakan dalam rangka menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi melalui pengembangan potensi yang dimilikinya.
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2. Fiqoh Handayani : nim 11113200152, Jurusan Bimbingan Konseling 
Fakultas Tarbiyah Univeritas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
judul “Pelaksanaan Konseling Individual Dalam Meningkatkan 
Penyesuaian Siswa di SMA Babussalam Pekanbaru”. Hasil penelitian 
penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan konseling individual terlaksana 
cukup baik, namun ada beberapa hal yang harus diperbaiki.
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C. Kerangka Fikir 
Kerangka pikir digunakan untuk memudahkan penelitian dalam  
mencari jawaban dalam permasalahan yang telah dirumuskan yang perlu 
penjabaran secara konkret dalam konsep teoritis agar mudah dipahami. 
Konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan khusus 
secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dan seorang konseli. 
Pelaksanaan layanan konseling individual meliputi tiga proses 
konseling yaitu tahap pertama disebut juga dengan tahap perkenalan, tahap 
pertengahan disebut juga dengan tahap pemberi bantuan dalam rangka 
pemecahan masalah, dan tahap akhir disebut juga dengan tahap penutupan 
konseling. 
Melalui berbagai kegiatan yang telah di jadwalkan setiap harinya, 
Dalam proses Pelaksanaan Layanan Konseling Individual Pada Narapidana 
Kasus Asusila Remaja Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 
Pekanbaru akan melakukan pelaksanaan konseling individual pada narapidana 
asusila.  
Dengan demikian terkait dengan kerangka pikir pada penelitian ini 
maka penulis memberikan skema kerangka pikir penelitian ini sebagai berikut 
ini. 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan Layanan Konseling 
Individual Pada Narapidana Kasus 
Asusila Remaja di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak  
Klas II Pekanbaru 
1. Tahap Awal 
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3. Tahap Akhir 
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